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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja struktur 

gedung tingkat tinggi berbasis pemodelan SAP 2000, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Berdasarkan analysis respons spectrum, gaya geser dasar (base shear) 

(Vt) pada arah X= 25.296,16 ton dan arah Y= 29.002,32 ton    tidak 

kurang dari 85% gaya geser dasar yang telah dihitung hitung memakai 

prosedur analisis statik ekuivalen yaitu yaitu 22.396,52 dan sudah 

sesuai persyaratan pasal 7.9.4.1 pada SNI 1726-2012. 

2. Nilai diplacement tiap lantai pada sumbu Y dengan nilai 35,51 mm 

lebih besar dibandingkan sumbu X yaitu 20,27 mm dikarenakan denah 

bangunan berbentuk U serta pada sumbu X ukurannya lebih panjang 

daripada sumbu Y. 

3. Nilai simpangan antar tingkat (Story drift),  semakin tinggi elevasi 

tingkat maka semakin kecil nilai selisih simpangannya baik sumbu X 

maupun sumbu Y. Nilai simpangan antar tingkat (Story drift) paling 

besar terdapat pada lantai 10 sampai lantai 13 pada sumbu X dengan 

nilai 7,96 mm  dan sumbu Y yaitu 4,47 mm sehingga mengakibatkan 

overstress pada struktur kolom tapi masih terbilang aman karena nilai 

simpangannya tidak melibihi nilai simpangan izin yaitu 53,846 mm . 

4. Kinerja struktur pada bangunan rumah susun stasiun tanjung barat 

ditinjau dari gaya dasar seismik (base shear), displacement, 

simpangan antar tingkat (Story drift) baik pada sumbu X maupun 

sumbu Y tidak ada yang melebihi batas izin dan sudah sesuai 

persyaratan SNI 1726-2012, sehingga struktur bangunan dapat 

dikatakan memiliki kekakuan yang tinggi dan dinyatakan aman.  

5.2 Saran 

Dari hasil analisis dan pembahasan, supaya penelitian selanjutnya 

lebih baik maka penulis menulis saran sebagai berikut: 
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1. Perlu dilakukan analisis dengan metode analisis non linier Time History, 

atau analisis non linier statik Pushover untuk membuktikan kebenaran 

dari analisis dinamik respons sepectrum. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut supaya lebih teliti memperhitungakan faktor 

pembebanan yang mempengaruhi gaya gempa. 
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